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This study aims to test the trust caused by technological knowledge, compatibility, and system 
security. Previous studies have not yet explained the role of trust in the relationship between 
technological knowledge, compatibility, and security in the intention to continue the online 
prescription system. Data was obtained through an online questionnaire that was distributed to 
health professionals using the Surakarta online prescription system. The sampling technique 
used was purposive sampling with a population of 200 health workers. Hypothesis testing is done 
by using SEM. The results of this study indicate that technology and security knowledge have a 
role in increasing trust to form intentions to use online prescription systems. There are hypotheses 
that are not supported by compatibility which is felt to have no role in increasing trust to form 
intentions using an online prescription system. 
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A. PENDAHULUAN 
Fenomena tentang sistem resep 
online menarik untuk dilakukan penelitian. 
Penggunaan sistem resep online penting 
untuk diimplementasikan di rumah sakit 
dalam rangka membuat pekerjaan menjadi 
cepat, praktis dan terhindar dari kesalahan 
penulisan resep. Berdasarkan data 70% 
penyebab utama tingkat keselamatan pasien 
disebabkan oleh kesalahan dalam penulisan 
resep (Fidya et al., 2018). Namun disisi lain 
dari hasil penelitian deskriptif kuantitatif 
dilakukan dengan melibatkan 57 Rumah 
Sakit di Yogyakarta dengan persentase 
22,92% telah menggunakan sistem resep 
online dan sisa lainnya belum menggunakan 
sistem resep online dengan berbagai alasan 
(Hariana et al., 2013). Maka studi ini 
mengkaji faktor-faktor yang dapat 
meningkatkan penggunaan resep online di 
rumah sakit. 
Studi sebelumnya juga ditemukan 
kesenjangan hasil dalam pembentukan niat 
untuk menggunakan sistem informasi 
(Ramyah et al., 2016; Iyer et al., 2018; Daxini 
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mengungkapkan bahwa individu dalam 
menggunakan sistem tidak didasari oleh rasa 
kepercayaan untuk terus menggunakan 
sistem. Studi ini dirasa perlu menambahkan 
variabel kepercayaan yang dapat membuat 
individu yakin terus menggunakan sistem 
resep online. Peran kepercayaan merupakan 
elemen penting yang yang dapat 
meningkatkan sikap positif dalam 
mempengaruhi niat pengguna khususnya 
pada adopsi teknologi baru (Carmine et al., 
2015; Ahmed et al., 2016). Hal ini 
memberikan arti tingginya kepercayaan 
dapat meningkatkan niat individu untuk 
menggunakan sistem informasi. 
Kepercayaan sebagai variabel mediasi 
juga dipengaruhi beberapa variabel 
pembentuk yang lain. Terindikasi terdapat 
variabel yang mempengaruhi antara lain 
pengetahuan teknologi (Zainal et al., 2016), 
keamanan sistem (Naser et al., 2017), dan 
kompatibilitas (Daxini et al., 2018). Studi 
yang dilakukan Zainal et al. (2016) 
mengungkapkan berbagai pengetahuan 
dapat menjadi pendorong tingginya 
kepercayaan terhadap pengguna teknologi 
informasi. Organisasi yang mampu 
mengelola sistem keamanan website dengan 
melakukan proteksi akses data dan 
pengelolaan data pribadi yang baik dapat 
memberikan keyakinan individu untuk 
percaya (Naser et al., 2017). Kompabilitas 
juga merupakan aspek penting dalam proses 
adopsi inovasi sistem informasi melalui 
peningkatan kepercayaan untuk terus 
menggunakan sistem informasi (Daxini et al., 
2018; Iyer et al., 2018). Penjelasan tersebut 
mengindikasikan kepercayaan bukanlah 
faktor tunggal dalam membentuk niat individu 
untuk melanjutkan penggunaan sistem 
informasi yang membutuhkan faktor pemicu 
yang dapat meningkatkan kepercayaan. 
 
B. TELAAH LITERATUR 
Niat Menggunakan Sistem Resep Online 
Konsep niat didefinisikan secara umum 
oleh Ajzen et al. (1980) yang mengarah pada 
keinginan prilaku. Studi dari Michail dan 
Stamatios (2019) mengungkapkan niat 
menggunakan sistem informasi untuk 
mengimplementasikan kegiatan yang 
dilakukan oleh pengguna  untuk dapat 
merasakan kemanfaatan penggunaan. Niat 
dalam penerapan penggunaan sistem 
informasi didefinisikan sebagai keinginan  
untuk terus menggunakan ketika suatu 
sistem pada saat menggunakan memberikan 
manfaat dalam penggunaanya (Aries et al., 
2016). Niat menggunakan sistem informasi 
terindikasi terdapat keberagaman variabel 
mediasi dan variabel pembentuknya. Studi 
terdahulu pembentukan niat menggunakan 
dipengaruhi oleh kepercayaan (Aries et al., 
2016). Kepercayaan sebagai variabel 
mediasi terindikasi variabel pembentuknya 
yaitu pengetahuan teknologi (Zainal  et al., 
2016), kompatibilitas (Iyer et al., 2018), 
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Kepercayaan Terhadap Sistem 
Konsep dasar kepercayaan yaitu sejauh 
mana individu menyakini individu lain yang 
didasarkan pada kata-kata, tindakan, dan 
keputusan orang lain (Boulware et al., 2003). 
Kepercayaan terhadap penggunaan sistem 
yang didefinisikan yaitu tingkat keyakinan 
individu untuk terus menggunakan sistem 
yang dapat memperoleh keuntungan bagi 
individu dan organisasi (Aries et al., 2016). 
Studi terdahulu mengungkapkan, 
kepercayaan menjadi faktor penting dalam 
meningkatkan niat menggunakan sistem 
informasi (Kim et al.,2011; Bonson et al., 
2014; Ahmed et al., 2016). Studi yang 
dilakukan oleh Ahmed et al., (2016) 
menjelaskan kepercayaan sebagai faktor 
kunci keberhasilan dalam transaksi secara 
online. Hal tersebut dapat dimaknai bahwa 
konsumen yang percaya pada penyedia 
online akan memiliki sikap positif terhadap 
penyedia layanan dan cenderung 
memungkinkan untuk membeli kembali (Kim 
et al.,2011; Bonson et al., 2014). Hal ini 
menunjukan tingginya kepercayaan dapat 
memberikan dampak positif dalam 
meningkatkan niat menggunakan sistem. 
H1 : semakin tingginya kepercayaan dapat 
meningkatkan niat menggunakan 
sistem informasi. 
 
Pengetahuan Teknologi Informasi 
Konsep dasar umum pengetahuan 
didefinisikan sebagai wawasan keahlian 
yang memberikan kerangka kerja untuk 
mengevaluasi dari pengalaman dan 
informasi baru (Hyangsoo et al., 2006). 
Penerapan pada penggunaan teknologi 
informasi, pengetahuan didefinisikan sebagai 
tingkat pengetahuan yang dimiliki individu 
dalam penggunaan teknologi untuk 
menunjang kerja yang cepat dan lebih mudah 
dalam penggunaannya (Hyangsoo et al., 
2006). Studi terdahulu mengungkapkan, 
pengetahuan teknologi memiliki dampak 
positif pada kepercayaan (Jungwoo et al., 
2014; Zainal et al., 2016 ; Susan dan Paul., 
2005). Pengetahuan teknologi yang tinggi 
dapat meningkatkan kinerja organisasi dan 
dapat menyelesaikan permasalah yang tekait 
dengan sistem teknologi informasi (Zainal et 
a.l, 2016). Tingginya tingkat pengetahuan 
teknologi informasi yang dimiliki individu akan 
memudahkannya dalam memanfaatkan 
teknologi dalam rangka peningkatan kerja 
yang didasarkan keyakinannya (Susan dan 
Paul., 2005; Jungwoo et al., 2014). Hal ini 
menunjukan pengetahuan teknologi 
berperan positif terhadap kepercayaan. 
Individu yang memiliki keahlian akan dapat  
H2 : tingginya pengetahuan teknologi 
informasi yang dimiliki memberikan 
efek positif peningkatan kepercayaan 
terhadap sistem informasi 
 
Kompatibilitas  
Konsep dasar kompatibilitas yaitu suatu 
tingkatan inovasi dalam menerapkan nilai-
nilai yang sudah ditetapkan (Hsiu, 2010). 




Jurnal Bisnis dan Kewirausahaan Vol-13/No-2/Oktober/2020 
 
 
- Dede Eka Putra, Didik Setyawan,  dan Finisha Mahaestri Noor- 






kompatibilitas didefinisikan sebagai suatu 
inovasi yang dipandang dengan nilai-nilai 
yang ada sebagai kebutuhan individu. 
Penerapan nilai-nilai pada kompatibilitas 
dimaksudkan sebagai nilai budaya dan 
karakteristik yang dimiliki oleh individu. Studi 
terdahulu mengungkapkan kompatibilitas 
tingginya peran kompatibiltas dapat 
meningkatkan kepercayaan dalam 
menggunakan niat sistem informasi (Joseph 
et al,2002 ; Saleh et al, 2016 ; Micheal et al, 
2017). Studi dari Joseph et al, (2002) 
mengungkapkan kompatibilitas berperan 
penting dalam meningkatkan kepercayaan. 
Kompatibilitas dapat menentukan nilai 
kepercayaan pada organisasi yang membuat 
penyesuaian peningkatan nilai kepercayaan 
antar individu yang berperan penting dalam 
terus menggunakan teknologi informasi 
(Joseph et al., 2002). Hal ini menunjukan 
kompatibilitas berpengaruh positif terhadap 
kepercayaan. 
H3:  tingginya kompatibilitaas terhadap 
sistem informasi memberikan efek 
postif terhadap peningkatan 
kepercayaan.  
Keamanan Sistem Informasi 
Konsep dasar keamanan yaitu dimana 
kerahasian dari data pribadi yang berkaitan 
dengan informasi individu untuk disimpan 
dengan aman (Hu et al., (2009). Studi yang 
dikemukakan oleh Sahney (2008) 
menjelaskan keamanan merupakan hal 
penting yang mempengaruhi kehidupan 
sehari-hari karena dapat mengurangi resiko 
yang berkaitan dengan penggunaan 
teknologi. Studi terdahulu mengungkapkan 
mengungkapkan keamanan merupakan 
faktor penting terhapap kepercayaan dalam 
menggunakan sistem informasi. Teknologi 
yang memiliki tingkat keamanan yang 
dipersepsikan tinggi akan mempengaruhi 
kepercayaan individu untuk terus 
menggunakan teknologi (Changsu et 
al.,2010). Hal ini menunjukan tingginya 
keamanan data pribadi konsumen terhadap 
kepercayaan. 
H4: Peningkatan keamanan dapat 
meningkatkan kepercayaan 
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C. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kausal yang menguji hubungan antara 
variabel yang mempengaruhi niat 
melanjutkan penggunaan sistem resep 
online. Penelitian ini menggunakan teknik 
survei dalam bentuk kuesioner untuk 
pengambilan data responden. Teknik 
penyampelan yang digunakan yaitu 
Purposive Sampling dengan jumlah 
responden 200 orang. Responden dalam 
penelitian ini yaitu tenaga kesehatan yang 
menggunakan sistem resep online di kota 
Surakarta. Pengujian alat ukur dalam 
penelitian ini menggunakan uji validitas dan 
uji reliabilitas menggunakan program SPSS. 
Pengujian hipotesis menggunakan analisis 
Structural Equation Model (SEM) dengan 
program AMOS. 
 
Variabel Indikator Referensi 
Niat Melanjutkan 1. Berencana ulang menggunakan sistem 
resep online  
2. Memprediksi tetap menggunakan sistem 
resep online dimasa depan 
3. Meningkatkan penggunaan sistem resep 
online dimasa depan  
Wang et al., (2003) 
Sykes et al, (2017) 
Chen et al, (2016) 
Kepercayaan 1. Keyakinan adanya jaminan dari sistem 
resep online. 
2. Percaya terhadap sistem resep online 
3. Dipercaya melakukan pekerjaan dengan 
baik 
4. Sistem resep online dapat dihandalkan 
Alalwan et al.,(2017) 
Walid et al, (2016) 
Bonson et al, (2014) 
Pengetahuan 
Teknologi 
1. Memiliki pengetahuan khusus terhadap 
sistem resep online 
2. Tingkat keahlian penggunaan sistem resep 
online 
3. Mempunyai pengetahuan tentang inovasi 
Jungwoo et al, (2014) 
Pedro et al, (2018) 
Kompatibilitas 1. Menggunakan sistem resep online cocok 
dengan nilai manfaatnya  
2. Sistem resep online dapat mengumpulkan 
informasi 
3. Sistem resep online dirasa lebih baik untuk 
interaksi 
Craig et al, (2004) 
France et al., (2005) 
Hsiu (2011)   
Keamanan 1. Memastikan keamanan penggunaan 
sistem resep online   
2. Memiliki kapasitas sistem yang baik  
3. Sistem resep online tidak dapat 
dimodifikasi 
Carlos dan Miguel, 
(2006) 
Changsu et al, (2010) 
Tabel 1. Indikator Pengukuran Variabel 
 
D. HASIL ANALISIS 
Hasil pengujian pada 16 pertanyaan 
item kuesioner adalah valid dengan nilai 
factor loading yang lebih dari 0,40 serta tidak 
ada nilai ganda. Terdapat 10 item kuisoner 
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PT6, KO4, KE3, KE4, KE6, dan KE7 yang 
tidak valid karena factor loading lebih kecil 
dari 0,40 serta memiliki nilai ganda (cross 
loading). Pengujian reliabilitas dengan 
menggunakan metode Cronbach Alpha (α) 
dan nilai koefisien alpha harus lebih besar 
dari 0,6. Berdasarkan hasil penelitian ini  nilai 
reliabilitas lebih dari 0,6 sehingga dapat 
disimpulkan semua item kuesioner reliabel 
digunakan untuk pengambilan data. Hasil uji 







Nilai Cronbach Alpha 
Minimal = 0,60 
Keterangan 
NM1 0,946 0,929 Valid dan reliabel 
NM2 0,962  Valid dan reliabel 
NM3 0,761  Valid dan reliabel 
    
K1 0,822 0,835 Valid dan reliabel 





 Valid dan reliabel 
Valid dan Reliabel 
    
PT1 0,858 0,697 Valid dan reliabel 
PT3 0,599  Valid dan reliabel 
PT4 0,786  Valid dan reliabel 
    
KO1 0,963 0,902 Valid dan reliabel 
KO2 0,661  Valid dan reliabel 
KO3 0,963  Valid dan reliabel 
    
KE1 0,917 0,908 Valid dan reliabel 
KE2 0,890  Valid dan reliabel 
KE5 0,903  Valid dan reliabel 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 
 
Uji hipotesis dilakukan dengan 
menganalisis hubungan sebab akibat 
(kasualitas) antar variabel dengan model 
berdasarkan nilai critical ratio (c.r) nya. Jika 
arah hubungannya sesuai dengan hipotesis 
penelitian serta didukung nilai c.r yang 
memenuhi persyaratan maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis terdukung. 
Hasil pengujian hipotesis menggunakan 
analisis SEM dengan aplikasi AMOS 
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Gambar 2. Hasil Uji Hipotesis 
 
Berdasarkan hasil pengujian model 
mengkonfirmasikan bahwa penelitian ini 
mempunyai Goodness of Fit yang baik, 






c.r Ztabel P Keterangan 
K→NM 0,610 7,186 
1,96 
0,001 H1 Terdukung 
PT→K 0,442 7,762 0,001 H2 Terdukung 
KO→K -0,054 -0,806 0,420 H3 Tidak Terdukung 
KE→K 0,209 2,029 0,042 H4 Terdukung 
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil pengelolaan data 
menunjukkan bahwa HI, H2, dan H4 
terdukung memiliki nilai probabilitas kurang 
dari 0,05 dan H3 tidak terdukung yang 
memiliki nilai probabilitas lebih dari 0,05.  
 
E. DISKUSI 
Studi penelitian ini bertujuan menguji 
pembentukan niat melanjutkan yang 
dipengaruhi oleh kepercayaan yang dibentuk 
dari beberapa faktor yaitu pengetahuan 
teknologi, kompatibilitas, dan keamanan 
sistem (Hyangsoo et al., 2006 ; Craig et al., 
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menunjukan H1, H2, dan H4 terdukung serta 
H3 tidak terdukung. 
Pengujian pada studi ini menunjukkan 
hipotesis 1 terdukung yang menjelaskan 
bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan 
terhadap niat melanjutkan pengguna sistem 
resep online. Hasil yang sama diungkapkan 
Hella dan Hajer (2013) bahwa keyakinan 
dalam penggunaan sistem resep online yang 
dimiliki tenaga kesehatan memberikan 
pengaruh positif dan akan terus melanjutkan 
niat menggunakan sistem resep online. 
Mempercayai suatu sistem dapat 
menimbulkan rasa senang untuk 
menggunakan sistem dan membuat individu 
merasa mudah untuk mengguunakan sistem 
sehingga dapat diyakini untuk terus 
menggunakan sistem (Richard, 2013). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi 
kepercayaan terhadap sistem resep online 
memberikan pengaruh positif terhadap 
individu untuk terus menggunakan sistem 
resep online. 
Hasil yang sama ditunjukkan pada 
pengujian hipotesis 2 yang menjelaskan 
bahwa pengetahuan teknologi berpengaruh 
signifikan terhadap kepercayaan dalam 
menggunakan  sistem resep online. Hasil ini 
mendukung dari berbagai studi sebelumnya 
yang mengungkapkan bahwa memiliki 
pengetahuan yang tinggi terhadap sistem 
dapat meningkatkan penggunaan sitem yang 
didasari oleh rasa percaya sehingga dapat 
mengurngi kesalahan dalam penggunaan 
sistem resep online (Chih et al, 2009). 
Tenaga kesehatan yang memiliki 
pengetahuan yang tinggi semakin yakin 
untuk terus menggunakan sistem resep 
online (Chih et al., 2009). Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
individu yang memiliki pengetahuan 
teknologi dapat meningkatkan kinerja dan 
memiliki keyakinan untuk terus 
menggunakan sistem resep online. 
Adapaun pengujian pada hipotesis 3 
menjelaskan bahwa kompatibilitas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
kepercayaan dalam menggunakan sistem 
resep online. Hasil penelitian ini tidak 
mendukung dari studi sebelumnya yang 
mengungkapkan kompatibiltas dapat 
menentukan nilai kepercayaan pada individu 
yang membuat penyesuaian dalam 
menggunakan sistem resep online semakin 
yakin (Joseph et al.,2002). Kondisi ini 
dikarenakan penggunaan resep online yaitu 
tenaga kesehatan sudah diberi pengetahuan 
serta pelatihan penggunaan resep online di 
instalasi kesehatan cenderung untuk 
melakukan penyesuaian diri terhadap sistem 
kurang cocok dalam meyakini niat 
melanjutkan sistem resep online. Maka dapat 
disimpulkan bahwa kompatibilitas bukanlah 
faktor penting pada individu untuk percaya 
dalam menggunakan sistem resep online. 
Pengujian terakhir pada studi ini adalah 
pengujian hipotesis 4 menjelaskan bahwa 
keamaan sistem berpengaruh signifikan 
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sistem resep online. Hasil studi sebelumnya 
menunjukan hasil yang sama yaitu sistem 
keamanan yang tinggi memiliki tingkat 
kebocoraan data yang rendah yang membuat 
individu akan terus percaya untuk 
menggunakan sistem resep online 
(Rammath dan Paul, 2002). Tenaga 
kesehatan sudah bersumpah tidak akan 
membocorkan rahasia kepada umum 
sehinga pengguna sistem resep online dapat 
terjaga dengan aman. Maka dapat 
disimpulkan semakin tingginya tingkat 
keamanan suatu sistem resep online 
semakin yakin individu untuk terus 
menggunakan sistem resep online. 
  
F. KESIMPULAN  
Studi penelitian ini bertujuan menguji 
pembentukan niat melanjutkan yang 
dipengaruhi oleh kepercayaan yang dibentuk 
dari beberapa faktor yaitu pengetahuan 
teknologi, kompatibilitas, dan keamanan 
sistem. Studi sebelumnya individu dalam 
membentuk niat belum didasari oleh 
kepercayaan informasi (Ramyah et al, 2016 ; 
Iyer et al, 2018 ; Daxini et al, 2018). Studi ini 
menambahkan variabel kepercayaan untuk 
membentuk individu dalam menggunakan 
sistem resep online (Zainal et al, 2016; Naser 
et al, 2017). Maka hasil studi ini dapat 
disimpulkan tenaga kesehatan yang 
menggunakan sistem resep online semakin 
yakin untuk terus menggunakan sistem yang 
didasari oleh pengetahuan teknologi, 
kompatibilitas, dan keamanan sistem. 
Berdasarkan hasil analisis SEM menunjukan 
bahwa pengetahuan teknologi dan 
keamanan memiliki peran penting dalam 
membentuk kepercayaan dan kompatibilitas 
dirasa kurang membentuk kepercayaan 
terhadap niat melanjutkan penggunaan 
sistem resep online. Hasil ini menunjukan 
bahwa tenaga kesehatan yang terus 
menggunakan sistem resep online 
disebabkan oleh rasa percaya dalam 
menggunakan sistem, karna dirasa cepat, 
praktis, dan terhindar dari kesalahan 
penulisan resep dalam pelayanan terhadap 
pasien. 
IMPLIKASI MANAJERIAL  
Berdasarkan hasil penelitian studi ini 
diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
instalasi kesehatan sebagai dasar untuk 
meningkatkan penggunaan sistem resep 
online dan meningkatkan kualitas sistem 
resep online yaitu dengan cara memberikan 
pengarahan kepada tenaga kesehatan dan 
menngkatkan kualitas pelayanan pasien 
dalam pelayanan resep. 
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